BAB YV

PENUTUP

Pada bab ini, penulis menguraikan kesimpulan dari tulisan ini. Selain
menyajikan kesimpulan, penulis juga menyertakan saran yang dapat membangun
iklim formasi calon imam yang lebih sejahtera. Kesimpulan dan saran yang
ditawarkan hendaknya dapat berkontribusi pada pengembangan strategi pembinaan
yang mendukung proses formasi calon imam yang inovatif dan berkembang secara

aktual.
5.1 Kesimpulan

Dengan melakukan tinjauan pustaka, dapat dilihat bahwa pendekatan
hierarki kebutuhan yang dikembangkan oleh Abraham Maslow sangat relevan
dengan fenomena FoMO media sosial pada calon imam di Seminari Tinggi
Interdiosesan St. Petrus Ritapiret. Data hasil penelitian lapangan dapat
menunjukkan hubungan antara perilaku FoOMO dengan kebutuhan untuk memenuhi

kebutuhan dasar pada calon imam.

Fenomena FoMO pada calon imam merupakan realitas nyata dan
berkembang dalam kehidupan formasi, khususnya dalam kaitannya dengan
penggunaan smartphone dan media sosial. Meskipun tidak semua responden
menunjukkan tingkat FOMO yang tinggi, data penelitian memperlihatkan adanya
variasi tingkat kecenderungan FoMO, mulai dari kategori rendah hingga kategori
tinggi. Bentuk-bentuk FOMO yang muncul antara lain kecemasan ketika tidak dapat
mengakses media sosial, kecenderungan membandingkan kehidupan pribadi
dengan orang lain, serta perasaan gelisah ketika tidak terhubung dengan perangkat
digital. Fenomena FoMO tersebut berhubungan dengan proses pemenuhan
kebutuhan dasar baik dalam aspek fisiologis, keamanan, perasaan cinta dan
memiliki, penghargaan, dan aktualisasi diri. Perkembangan FoMO pada calon
imam di Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret dapat diamati

berdasarkan konsep hierarki kebutuhan Abraham Maslow.
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Teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow menawarkan kerangka yang
komprehensif untuk memahami motivasi dan perilaku manusia. Abraham Maslow
menguraikan tingkatan kebutuhan dasar menjadi lima bagian. Kelima susunan
hierarki kebutuhan tersebut yakni kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan akan cinta dan memiliki, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan
akan aktualisasi diri. Pemenuhan kebutuhan pada setiap tingkatan dapat terjadi

apabila kebutuhan-kebutuhan pada tingkat sebelumnya telah terpenuhi secara baik

Dalam konteks penelitian ini, paradigma hierarki kebutuhan oleh Abraham
Maslow ini dijadikan sebagai alat ukur untuk mengidentifikasikan bentuk-bentuk
FoMO dan manifestasi perilaku FoOMO terkait penggunaan media sosial pada calon
imam. Perilaku FOMO yang dimaksud bukan hanya merupakan bentuk dari
keinginan calon imam untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar yang belum
terpuaskan. Sebab, beberapa aspek dari kebutuhan tersebut telah terjamin dan

ditawarkan oleh komunitas secara baik.

Pada kebutuhan fisiologis, perilaku FOMO pada calon imam berkembang
karena kecanduan penggunaan media sosial yang memakan waktu istirahat bagi
calon imam. Dalam hal ini, FoOMO mempengaruhi pemenuhan kebutuhan fisiologis
sebagai kebutuhan yang paling dasar dalam struktur hierarki kebutuhan Maslow.
Kemudian, perilaku tersebut secara berkelanjutan akan membawa dampak buruk
bagi kebugaran fisik calon imam dalam mengikuti kegiatan pagi yakni ibadat dan
ekaristi. Calon imam cenderung mengalami kelelahan fisik yang selanjutnya

mempengaruhi proses pendalaman refleksi dalam ibadat dan ekaristi.

Selanjutnya tingkatan yang kedua ialah kebutuhan akan rasa aman.
Perilaku FOMO media sosial pada calon imam dipengaruhi oleh faktor kecemasan
sosial. Calon imam takut ketika tidak mengikuti perkembangan teknologi,
kekurangan informasi, dan dianggap tidak relevan di zaman modern ini. Media
sosial kemudian berfungsi sebagai alat penjamin keamanan psikologis, yang
memberikan rasa tenang karena memungkinkan individu tetap terhubung dengan

dunia luar.

Pada tingkat kebutuhan akan cinta dan memiliki, FOMO termanifestasi

dalam bentuk penggunaan media sosial sebagai sarana pemenuhan relasi
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emosional. Calon imam yang mengalami keterbatasan relasi dengan keluarga dan
teman di luar komunitas, cenderung menggunakan media sosial untuk mengatasi
kesepian dan mempertahankan keterikatan sosial. Selain itu, muncul pula perasaan
sedih atau tertinggal ketika melihat unggahan kebersamaan orang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa FoMO berakar pada kebutuhan akan afeksi dan
keterhubungan, yang dalam kondisi tertentu tidak sepenuhnya terpenuhi dalam

kehidupan komunitas.

Pada tingkat kebutuhan akan penghargaan, FOMO tampak dalam bentuk
pencarian validasi sosial melalui media sosial. Calon imam menunjukkan
kecenderungan untuk memperoleh rasa percaya diri dari respons orang lain
terhadap konten yang mereka bagikan. Selain itu, individu juga cenderung
membandingkan dirinya dengan pencapaian, gaya hidup, dan keberhasilan orang
lain di luar seminari. Hal ini menunjukkan bahwa penghargaan diri sebagian calon

imam masih sangat dipengaruhi oleh pengakuan eksternal.

Pada tingkat tertinggi, yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri, FoMO
memiliki dampak yang paling mendalam, terutama dalam konteks pembinaan calon
imam. Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menghambat proses refleksi
diri, mengurangi keheningan batin, serta mengganggu pendalaman spiritual yang
merupakan inti dari panggilan hidup calon imam. FoMO dalam hal ini dapat
mengaburkan arah dan makna panggilan hidup. Calon imam yang terjebak dalam
arus informasi digital cenderung mengalami gangguan batin yang menghambat

proses pengenalan diri dan penghayatan panggilan secara utuh.

Fenomena FoMO memberikan dampak yang signifikan terhadap hidup
calon imam. Dampak tersebut meliputi dimensi intrapersonal yang memunculkan
perasaan kecemasan, ketidakpuasan diri, dan stres emosional. Kedua, praktik
FoMO mempengaruhi dimensi spiritual calon imam, yakni menurunkan kualitas
hidup doa dan relasi dengan Tuhan. Ketiga, FOMO berdampak pada aspek
eksistensial calon imam yang menimbulkan keraguan dan ketidakpuasan terhadap
pilihan hidup, dan berdampak pada aspek interpersonal yakni melemahnya kualitas

relasi dalam komunitas.
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Upaya mengatasi fenomena FoMO pada calon imam perlu dilakukan secara
maksimal dengan memperhatikan setiap tingkat kebutuhan dalam teori Maslow.
Strategi praktis yang dapat diterapkan ialah, digital fasting terjadwal, formasi
askese digital, pendampingan psikospiritual, dan kurikulum digital pastoral.
Melalui pendekatan-pendekatan ini, calon imam diharapkan mampu mengelola
penggunaan media sosial secara bijaksana dan mendukung formasi calon imam

yang integral.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

Pertama, bagi lembaga Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret.
Lembaga formasi calon imam harus merumuskan kebijakan yang lebih tegas dan
konsisten terkait penggunaan smartphone dan media sosial. Penerapan disiplin
digital yang terarah, seperti pembatasan waktu penggunaan serta pengawasan yang
bijaksana, dapat membantu meminimalisasi perkembangan perilaku FOMO pada
calon imam. Selain itu, lembaga juga diharapkan mengembangkan program literasi
digital yang edukatif agar calon imam mampu menggunakan teknologi secara kritis,

selektif, dan bertanggung jawab.

Kedua, bagi para formator atau pembina. Para pembina diharapkan untuk
lebih aktif dalam mendamping calon imam, khususnya dalam aspek psikologis dan
spiritual. Pendampingan yang personal dengan dialog yang aktif dapat membantu
calon imam dalam mengelola perasaan kecemasan, memperkuat identitas
panggilan, serta membangun kedewasaan dalam penggunaan media sosial. Selain
itu, formator juga diharapkan mampu menciptakan dinamika komunitas yang sehat
dan menyeluruh sehingga kebutuhan akan relasi, penghargaan, dan rasa memiliki

dapat terpenuhi secara nyata dalam kehidupan bersama.

Ketiga, bagi calon imam. Calon imam diharapkan untuk memiliki kesadaran
diri yang tinggi dalam menggunakan media sosial. Calon imam perlu
mengembangkan sikap disiplin, kemampuan mengontrol diri, serta kebijaksanaan

dalam memanfaatkan teknologi. Selain itu, penting bagi calon imam untuk
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mengutamakan kehidupan spiritual, membangun relasi yang baik dalam komunitas,

serta memperdalam refleksi panggilan sebagai dasar utama dalam proses formasi.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan pendekatan yang lebih luas, baik dari segi jumlah responden
maupun penggunaan metode analisis yang lebih mendalam, seperti analisis statistik
inferensial atau pendekatan psikologis yang lebih spesifik. Penelitian lanjutan juga
dapat mengeksplorasi hubungan antara FoMO dengan variabel lain, seperti

kesehatan mental, kualitas hidup rohani, atau tingkat kedewasaan emosional.
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LAMPIRAN

Format Pertanyaan Kuesioner

1.

10.

11.

12.

Saya merasa tidak tenang jika tidak memantau aktivitas teman-teman di
media sosial dalam waktu satu hari.

Saya sering merasa bahwa kehidupan orang lain di luar lebih menyenangkan
daripada rutinitas saya di sini.

Saya merasa gelisah jika smartphone saya tertinggal atau tidak mendapatkan
sinyal internet.

Saya sering memanfaatkan waktu istirahat malam untuk mengakses media
sosial.

Saya sering merasa lelah secara fisik saat mengikuti kegiatan pagi (ibadat dan
ekaristi) karena menggunakan smartphone pada waktu istirahat.

Saya merasa takut kehilangan relevansi (ketinggalan zaman) saat tidak
mengetahui isu-isu terbaru yang sedang trending.

Saya merasa media sosial membantu saya mengatasi rasa kesepian selama
menjalani hidup selibat di seminari.

Saya merasa sedih atau tertinggal jika melihat foto kebersamaan anggota
keluarga dan konten reuni teman-teman lama di mana saya tidak hadir.

Saya merasa lebih percaya diri ketika postingan saya mendapatkan banyak
like atau komentar.

Saya sering merasa rendah diri setelah melihat kesuksesan materi atau karier
teman sebaya saya di luar seminari.

Saya merasa sulit untuk mencapai keheningan batin yang mendalam karena
pikiran saya sering terdistraksi oleh arus informasi dari internet.

Keinginan untuk selalu mengecek smartphone sering kali mengganggu saya

ketika menjalani refleksi pribadi atau doa pribadi.
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Pertanyaan wawancara

1.

10.

Selama mendampingi para frater, bagaimana Romo melihat adanya gejala
kecenderungan penggunaan smartphone di kalangan Frater saat ini
dibandingkan beberapa tahun lalu?

Apakah Romo melihat adanya gejala kecemasan atau penurunan fokus pada
frater berkaitan dengan ketergantungan pada informasi di media sosial?
Dalam pengamatan Romo, apakah Romo melihat adanya kesulitan frater
untuk melepaskan diri dari smartphone mereka?

Apakah staf formator sering menemukan kasus frater yang menggunakan
waktu istirahat untuk bermain smartphone? Lalu, bagaimana dampaknya
terhadap kebugaran fisik mereka dalam mengikuti ritme hidup dan aturan
harian?

Menurut pengamatan Romo, apakah para frater merasa takut menjadi “asing”
atau tidak relevan dengan dunia luar jika mereka terlalu membatasi diri dari
informasi media sosial?

Apakah Romo merasa media sosial telah menggeser pola relasi antar-frater
di dalam komunitas Ritapiret? Misalnya frater lebih menyibukkan diri
dengan smartphone daripada berbincang dengan teman.

Bagaimana Seminari memfasilitasi kebutuhan sosial para frater agar mereka
tidak mencari kompensasi berlebihan di dunia maya?

Bagaimana Anda melihat tren frater yang sering mengunggah aktivitas hidup
membiara (misalnya, foto berjubah atau video berjubah) di media sosial?
Apakah hal tersebut dipandang sebagai sarana panggilan atau sekadar
mencari validasi/pengakuan dari publik?

Sejauh mana fenomena FoMO (kecemasan ketika tidak menggunakan
smartphone dan keinginan untuk selalu mengetahui informasi pada media
sosial) mempengaruhi proses formasi seorang calon imam? Apakah hal ini
mempersulit mereka untuk masuk ke dalam keheningan batin yang
mendalam?

Bagaimana pendapat Anda terkait persentase netral hasil kuesioner
berhubungan dengan kecemasan calon imam ketika tidak mengakses media

sosial?
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11.

12.

13.

14.

Bagaimana pendapat Anda mengenai kecenderungan calon imam untuk
melakukan perbandingan sosial melalui media sosial?

Bagaimana pendapat Anda terkait ketergantungan calon imam dalam
menggunakan media sosial?

Apa dampak umum yang dirasakan calon imam karena penggunaan media
sosial pada waktu istirahat?

Bagaimana dampak penggunaan media sosial yang tidak terkontrol oleh

calon imam terhadap proses panggilannya?
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